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Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Merokok pada Pedagang Kaki Lima di
Kelurahan Karang Asam llir Samarinda

Badrani Abbas Al-Fajrit*, Ghozali!
LUniversitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia.
*Kontak Email: abbasfc15@gmail.com

INTISARI

Tujuan studi: Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis hubungan tingkat pengetahuan dengan
perilaku merokok pada pedagang kaki lima di Kelurahan Karang Asam Ilir Samarinda

Metodologi: Desain penelitian cross sectional digunakan dalam penelitian kuantitatif ini. Adapun
populasi penelitian ini yaitu seluruh pedagang kaki lima dan jumlah sampel sebanyak 121 pedagang
kaki lima, teknik yang diambil menggunakan teknik cluster random sampling. Pengambilan data
dilakukan pada pedagang kaki lima yang berjualan di kelurahan Karang Asam llir Samarinda.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner yang telah dimodifikasi dari So-sci Survey
Smoking Behavior yang disusun oleh Global Adult Tobacco Survey (GATS). Kuesioner ini telah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Penelitian ini menggunakan data primer dan data
dikumpulkan melalui pengisian kuesioner oleh responden. Analisa data menggunakan uji chi-
square.

Hasil: Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa Ho ditolak karena nilai p = 0,04 kurang dari 0,05.
Ini menunjukkan korelasi yang signifikan antara pengetahuan pedagang kaki lima dan perilaku
merokok mereka di Kelurahan Karang Asam Ilir Samarinda.

Manfaat: Penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi dan referensi bagi pemerintah
dalam merumuskan kebijakan Kesehatan dikalangan masyarakat khususnya mengenai dampak
bahaya perilaku merokok pada pedagang kaki lima maupun menjadi bahan evaluasi peneliti
selanjutnya.

Kata kunci: Pengetahuan, Perilaku Merokok, Pedagang Kaki Lima
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The Relationship Level of Knowledge and Smoking Behaviour of Street Vendors in Karang
Asam llir Samarinda

Badrani Abbas Al-Fajrit*, Ghozali!
LUniversitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia.
*Kontak Email: abbasfc15@gmail.com

Abstract

Purpose of study: The purpose of this study was to analyze the relationship between knowledge level
and smoking behavior among street vendors in Karang Asam Ilir Village, Samarinda.

Methodology: A cross-sectional research design was used in this quantitative study. The population
of this study were all street vendors and a total sample of 121 street vendors, the technique taken
was cluster random sampling technique. Data collection was carried out on street vendors selling
in the Karang Asam llir District, Samarinda. The research instrument used was a modified
questionnaire from the So-sci Survey on Smoking Behavior compiled by the Global Adult Tobacco
Survey (GATS). This questionnaire has been tested for validity and reliability. This study uses
primary data and data collected by filling out questionnaires by respondents. Data analysis used
the chi-square test.

Results: The results of the chi-square test showed that Ho was rejected because the value of p =
0.04 was less than 0.05. This shows that there is a significant relationship between knowledge of
street vendors and smoking behavior in Karang Asam lIlir Village, Samarinda.

Applications: This research can contribute information and references for the government in
formulating health policies among the public, especially regarding the harmful effects of smoking
behavior on street vendors as well as being an evaluation material for future researchers.

Keywords: Knowledge, Smoking Behaviour, Street Vendors
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PENDAHULUAN

Jumlah perokok dewasa telah meningkat signifikan dari 60,3 juta pada tahun 2011
menjadi 69,1 juta pada tahun 2021, menurut data yang dikumpulkan Kementerian Kesehatan
dari Global Adult Tobacco Survey (GATS) mengenai penggunaan tembakau pada usia
dewasa (Kemenkes RI, 2021). Pada tahun 2022 prevalensi perokok di Provinsi Kalimantan
Timur sebesar 22,21%, Di sisi lain, data Susenas yang dikumpulkan oleh BPS (Badan Pusat
Statistik) di Samarinda pada tahun 2019 menunjukkan prevalensi merokok pada kelompok
usia 15-24 tahun sebesar 15,18%, kelompok usia 25-34 tahun sebesar 24,81%, kelompok usia
35-44 tahun sebesar 29,22%, kelompok usia 45-54 tahun sebesar 20,21%, kelompok usia 55-
64 tahun sebesar 8,85%, dan kelompok usia 65 tahun dan lebih sebesar 1,73%. (BPS, 2019).

Perilaku merokok, yang merupakan kebiasaan umum di masyarakat, dapat meningkatkan
risiko paparan berbagai penyakit tidak menular. Jumlah perokok di Indonesia saat ini sangat
mengkhawatirkan (Adam et al., 2018). Jumlah orang yang merokok di dunia tertinggi berada
di Indonesia, di belakang China dan India (Kemenkes RI, 2018). Pedagang kaki lima (PKL)
sebagai sektor informal perkotaan memiliki manfaat dan efek negatif. PKL tidak hanya
berfungsi sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan finansial penjual dan pembeli, tetapi
juga cenderung menyebabkan ketidaknyamanan pada pemanfaatan ruang publik dan
penurunan kualitas lingkungan. Esplanade adalah salah satu jenis ruang publik yang bagus
untuk PKL (Wikantari et al., 2018). Pedagang kaki lima memiliki perilaku merokok yang
berbeda-beda, mereka menggunakan rokok untuk meningkatkan atau menambah kenikmatan
yang sudah dinikmati sebelumnya, seperti merokok setelah minum kopi maupun makan. di
sisi lain pula mereka merokok untuk menyenangkan perasaan mereka. Pedagang kaki lima
merokok untuk meningkatkan mood dan membantu menghadapi situasi sulit. Graham juga
menyebutkan beberapa manfaat merokok, terutama bagi mereka yang merokok: mengurangi
ketegangan, membantu konsentrasi, mendukung sosial, dan menyenangkan (Wati et al.,
2018).

Tingkat pendidikan, pengetahuan, status sosial ekonomi rendah, saudara kandung, orang
tua yang merokok, teman sebaya yang merokok, dan keyakinan bahwa merokok tidak
mengganggu kesehatan adalah faktor-faktor yang berpengaruh dalam kebiasaan merokok
(Gobel et al., 2020). Pengetahuan tentang bahaya merokok sangat penting bagi masyarakat
untuk menghindari masalah kesehatan tubuh. Pengetahuan tentang bahaya merokok akan
mendorong masyarakat untuk menghindari merokok sesuai dengan petunjuk kesehatan.
Pengetahuan masyarakat tentang rokok masih menjadi masalah. Banyak perokok
menganggap rokok menyebabkan beberapa penyakit, meskipun banyak penelitian telah
menunjukkan bahwa merokok membahayakan hampir semua sistem tubuh dan menyebabkan
banyak penyakit (Zaenabu et al., 2014). Salah satu faktor yang berkontribusi pada
peningkatan perilaku merokok adalah kurangnya pengetahuan tentang bahaya merokok
(Silowati, 2012).

Didasarkan pada fenomena dan temuan yang diamati serta wawancara dengan beberapa
pedagang kaki lima di lapangan, mereka menyatakan bahwa saat mereka berada di lapangan,
mereka bertemu dengan teman-teman atau menunggu pelanggan mereka merokok. Mereka
tahu tentang berbagai bahaya merokok. mulai dari yang buruk hingga yang baik, tetapi sulit
untuk menghindari kebiasaan merokok. Ini disebabkan oleh fakta bahwa beberapa pedagang
kaki lima telah menjadi ketagihan rokok dan masih menyepelekannya. Meskipun rokok tidak
berdampak langsung pada kesehatan seseorang, efek rokok akan mulai terlihat dalam 10-20
tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara tingkat pengetahuan dan
perilaku merokok yang ditunjukkan oleh pedagang kaki lima di Kelurahan Karang Asam Ilir
Samarinda.

METODOLOGI

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian observasional dengan desain penelitian
cross sectional yaitu dimana penelitiannya dilakukan dalam satu waktu tertentu, artinya tidak
dilakukan penelitian di lain waktu untuk dibandingkan (Kusumastuti et al., 2020). Pada bulan
Maret - April 2023 merupakan waktu dimana penelitian ini telah berlangsung mulai dari
persiapan hingga waktu dilaksanakannya penelitian tersebut. Peneliti telah menganalisis



hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku merokok pada pedagang kaki lima di
Kelurahan Karang Asam Ilir Samarinda. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh pedagang
kaki lima dan jumlah sampel sebanyak 121 pedagang kaki lima, teknik yang digunakan
adalah teknik cluster random sampling. Pengambilan data dilakukan pada pedagang kaki
lima yang berjualan di kelurahan Karang Asam Ilir Samarinda.

Kuesioner So-sci Survey Smoking Behavior yang telah dimodifikasi dari Global Adult
Tobacco Survey (GATS) digunakan dalam penelitian ini untuk menilai tingkat pengetahuan
tentang bahaya rokok. Kuesioner ini telah dilakukan uji validitas dengan face validity, dengan
kategori hasil ukur (Kurang Baik jika nilainya < 50 %, dan Baik jika nilainya > 50%). Sampel
validitas dan reliabilitas dari kuesioner penelitian ini berjumlah 30 sampel. Uji reliabilitas
juga telah dilakukan menggunakan metode Alpha Cronbach. Uji reliabilitas menunjukkan
bahwa kuesioner pengetahuan memiliki nilai Alpha Cronbach 0,740 (menunjukan bahwa
>0,700). Jadi dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner ini telah
dinyatakan reliabel dapat digunakan sebagai pertanyaan untuk angket penelitian. Kuesioner
perilaku merokok diperoleh dari So-sci Survey Smoking Behavior yang disusun oleh Global
Adult Tobacco Survey (GATS) yang telah uji validitas dengan face validity dengan kategori
hasil ukur (1=Tidak Merokok, 2=Merokok). Pada Kuesioner Global Adult Tobacco Survey,
Uji reliabilitas juga telah dilakukan menggunakan metode Alpha Cronbach. Uji reliabilitas
menunjukkan bahwa kuesioner perilaku merokok memiliki nilai Alpha Cronbach 0,740
(menunjukan bahwa >0,700). maka disimpulkan seluruh pertanyaan kuisioner valid dan
reliable. Menurut Riwidikdo (2009), bila didapatkan nilai alpha 0,7 kuesioner tersebut
dinyatakan reliabel. Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, peneliti memutuskan
untuk mengaplikasikan kuesioner ini. Program SPSS akan digunakan untuk mengolah dan
menganalisis data yang dikumpulkan. Analisis univariat digunakan untuk menjelaskan
karakteristik responden penelitian. Dalam analisis bivariat ini, uji statistik Chi-Square
digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel independen dan variabel dependen
berhubungan satu sama lain.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian yang berkaitan mengenai hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku
merokok pada pedagang kaki lima di Kelurahan Karang Asam Ilir Samarinda akan disajikan
berikut ini:

3.1 Karakteristik Usia, Jenis Kelamin, dan Pendidikan Responden

Tabel 1: Karakteristik Usia, Jenis Kelamin, dan Pendidikan Responden

Karakteristik  Frekuensi Presentase (%)
Usia

17-25 Tahun 25 20.7

26-35 Tahun 46 38.0

36-45 Tahun 23 19.0

46-55 Tahun 13 10.7

56-65 Tahun 14 11.6
Jenis Kelamin

Laki-Laki 79 65.3
Perempuan 42 34.7
Pendidikan

SD 20 16.5

SMP 25 20.7

SMA 51 42.1

D3 12 9.9

S1 13 10.7

Total 121 100.0




Seperti yang ditunjukkan dalam tabel 1, bahwa responden paling banyak yaitu pada
rentang usia 26-35 tahun sebanyak 46 orang (38%). Sedangkan yang paling sedikit yaitu
pada rentang usia 46-55 tahun sebanyak 13 orang (10,7%). Sebagian besar responden
adalah Laki-laki sebanyak 79 orang (65,3%) dan selebihnya adalah perempuan sebanyak
42 orang (34,7%). Laki-laki lebih cenderung merokok daripada perempuan, menurut
beberapa penelitian. Perilaku merokok bagi laki-laki dianggap sebagai suatu simbol
kejantanan sehingga dianggap normal dan dapat diterima oleh masyarakat, berbeda
dengan perempuan yang berperilaku merokok karena dianggap sebagai suatu
penyimpangan oleh masyarakat (Purnomo et al., 2018). Kemudian dapat dilihat bahwa
responden paling banyak yaitu pendidikan terakhirnya SMA sebanyak 51 orang (42,1%).
Sedangkan yang paling sedikit yaitu Pendidikan terakhirnya D3 sebanyak 12 orang
(9,9%).

3.2 Analisis Univariat

Tabel 2: Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan dan Perilaku Merokok Responden

Kategori Frekuensi Presentase (%)
Kurang Baik 57 47.1
Baik 64 52.9

Perilaku Merokok

Tidak Merokok 35 28.9
Merokok 86 71.1
Total 121 100.0

Seperti yang ditunjukkan dalam tabel 2, bahwa Sebagian besar responden tingkat
pengetahuannya pada kategori Baik sebanyak 64 orang (52,9%) dan selebihnya yaitu
tingkat pengetahuannya pada kategori Kurang Baik sebanyak 57 orang (47,1%). Faktor
yang mendorong seseorang untuk merokok adalah pengetahuan. Responden dalam
penelitian ini mayoritas berpengetahuan baik, yang mana hal ini diasumsikan terkait
dengan latar belakang pendidikan terakhirnya sebagaimana presentase terbesarnya adalah
SMA. Mengingat pengetahuan tidak hanya didapat dari pendidikan formal, tetapi juga
dari pendidikan non-formal, contohmya media elektronik. sehingga mereka memiliki
kemampuan dan pemahaman yang baik. Selanjutnya dapat dilihat bahwa sebagian besar
responden berperilaku Merokok yaitu sebanyak 86 orang (71,1%) dan sisanya berperilaku
Tidak Merokok sebanyak 35 orang (28,9%). Beberapa alasan responden merokok adalah
sebagai akibat dari orang tua mereka yang merokok, teman sebaya merokok, aspek
psikologis mereka, dan pengaruh iklan. Menurut peneliti, ketika responden tahu tentang
rokok, mereka akan sangat tertarik untuk merokok dan secara tidak langsung berpotensi
memulai beberapa tahap menjadi perokok, seperti persiapan, memulai, menjadi perokok,
dan mempertahankan merokok, sebelum akhirnya menjadi perokok (Rara Anggraeni,
2019).



3.3 Analisis Bivariat

Tabel 3: Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Perilaku Merokok Responden

Perilaku Merokok

; Jumlah
Tingkat Tidak Merokok  Merokok P
Pengetahuan value
f % f % f %
Kurang Baik 22 38,6 35 614 57 100
0,04
Baik 13 20,3 51 79,7 64 100
Jumlah 35 28,9 86 71,1 121 100

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa dari 57 orang pedagang kaki lima yang
berpengetahuan kurang baik, terdapat 35 orang (61,4%) yang berperilaku merokok dan
22 orang (38,6%) yang tidak merokok. Kemudian dari 64 orang pedagang kaki lima yang
berpengetahuan baik, terdapat 51 orang (79,7%) yang berperilaku merokok dan 13 orang
(20,3%) yang tidak merokok. Hasil uji statistik Chi Square menunjukkan bahwa nilai p
= 0,04 <a = 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol ditolak dan diganti dengan hipotesis
alternatif, yang menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan
pedagang kaki lima dan perilaku merokok mereka.

Hasil penelitian diatas serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Kadar et al.
(2017), yang menyelidiki hubungan antara perilaku merokok siswa laki-laki di Fakultas
Kedokteran dan pengetahuan tentang bahaya rokok mereka. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa, dengan p-value 0,016, terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan dan perilaku merokok. Andika et al. (2017) melakukan penelitian tentang
hubungan pengetahuan dengan kejadian merokok pada siswa SMPN 1 Pariaman.
Hasilnya menunjukkan hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku merokok
yaitu p-value 0,002. Sejalan dengan penelitian Mukuan (2012), Ada hubungan yang
signifikan mengenai kebiasaan merokok dan pengetahuan tentang bahaya merokok bagi
kesehatan..

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa sejumlah besar responden yang
berpengetahuan luas atau baik juga merokok. Sejalan dengan penelitian Lomboan (2017),
menunjukkan perilaku merokok pada responden dengan pengetahuan baik lebih sering
ditemukan (57,9%), dibandingkan dengan responden dengan pengetahuan kurang baik
(42,1%). Ini bertentangan dengan gagasan Lawrence Green (2021), yang menyatakan
bahwa pengetahuan adalah salah satu faktor yang memengaruhi perilaku seseorang.
Lewin (2017) (dalam Komalasari dan Helmi) menyatakan bahwa perilaku merokok
individu dipengaruhi oleh baik lingkungan maupun individu. Keluarga, tempat tinggal,
atau bahkan bahasa yang digunakan seseorang adalah beberapa contoh faktor lingkungan.
Oleh karena itu, merokok tidak selalu disebabkan oleh fakta bahwa seseorang tidak
menyadarinya; ada banyak alasan lain yang dapat menyebabkannya. Ini menunjukkan
bahwa merokok seseorang yang berpengetahuan luas tidak menjamin bahwa mereka juga
memiliki sikap dan perilaku yang baik.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pedagang kaki lima di
Kelurahan Karang Asam Ilir Samarinda dominan mempunyai pengetahuan yang baik tentang
bahaya rokok sebanyak 64 responden (52,9%), dan pengetahuan kurang baik sebanyak 57
responden (47,1%). Kemudian ada 86 responden yang merokok (71,1%) dan 35 responden
yang tidak merokok (28,9%). ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan
dengan perilaku merokok pada pedagang kaki lima di Kelurahan Karang Asam |Ilir
Samarinda, Hasil uji statistik Chi Square menunjukkan bahwa nilai p = 0,04 < a = 0,05.
Dengan demikian, hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima.



SARAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti dapat memberikan saran yaitu
diharapkan bagi para pedagang kaki lima untuk dapat lebih memahami bahaya perilaku
merokok dengan memulai usaha untuk berhenti merokok dengan mulai menjalani gaya hidup
yang lebih sehat, seperti berolahraga secara teratur atau berpartisipasi dalam aktivitas lain
yang menyehatkan. Mereka juga dapat mengganti rokok dengan makanan yang lebih sehat
dan diharapkan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan Kesehatan dikalangan
masyarakat untuk dapat bekerja sama di berbagai dengan mengadakan penyuluhan kesehatan
rutin tentang masalah masyarakat, terutama perilaku merokok, untuk meningkatkan status
kesehatan masyarakat. Kemudian diharapkan pula peneliti berikutnya untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai faktor tambahan yang dapat memengaruhi perilaku merokok
pedagang kaki lima, serta studi tentang faktor-faktor yang dapat mencegah orang merokok,
terutama pada pedagang kaki lima.
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